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Latar Belakang : ASI eksklusif merupakan pemberian ASI saja tanpa makanan dan 
minuman yang ditambah sampai anak usia 6 bulan. Setelah usian 6 bulan baru dapat 
diberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI). Bedasarkan data Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) 2018 (3), secara nasional cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 
37,3%. Hal ini menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif masih belum sesuai target 
karena masih dibawah 80%. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI 
eksklusif diantaranya adalah sikap ibu yang mendukung dalam pemberian ASI 
eksklusif. Selain itu faktor lain yang juga mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI 
eksklusif yaitu adanya konflik peran ganda ibu bekerja yang harus mengimbangi antara 
tanggung jawab sebagai tenaga kerja dan tanggung jawab sebagai mengurus anak 
dalam keluarganya. 
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konflik peran 
ganda ibu bekerja dengan sikap terhadap riwayat ASI eksklusif di perusahaan wilayah 
Kabupaten Sleman. 
Metode : Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional dan 
populasi sama dengan sampel, jumlah sampel yaitu 126 orang yang memenuhi kriteria 
inklusi. Pengumpulan data secara langsung menggunakan kuesioner. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan analisa data menggunakan 
uji Chi Square. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan konflik peran ganda ibu bekerja tinggi 
memberikan sikap negatif terhadap riwayat ASI eksklusif sebanyak 10 orang (62,5%), 
Hasil uji statistik menggunakan uji chi quare didapatkan p-value 0,039 (<0,005) 
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda ibu bekerja 
dengan sikap terhadap riwayat ASI eksklusif di Kabupaten Sleman. 
Simpulan : Terdapat hubungan antara konflik peran ganda ibu bekerja dengan sikap 
terhadap riwayat ASI eksklusif di Kabupaten Sleman. 
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Background: Exclusive breastfeeding is only breastfeeding without added food and 
drink until children are 6 months old. After the age of 6 months, complementary foods 
can be given (MP-ASI). Based on 2018 (3) Basic Health Research (Riskesdas) data, 
nationally the coverage of exclusive breastfeeding is 37.3%. This shows that the 
coverage of exclusive breastfeeding is still not on target because it is still below 80%. 
Factors that influence the success of exclusive breastfeeding include the supportive 
attitude of mothers in exclusive breastfeeding. In addition, other factors that also 
influence the success of exclusive breastfeeding are conflicting dual roles of working 
mothers who must balance between responsibilities as workers and responsibilities as 
caring for children in their families. 
Objective: The purpose of this study was to determine the relationship between 
conflicting dual roles of working mothers and attitudes towards a history of exclusive 
breastfeeding in the Sleman Regency region. 
Method: This research was analytic descriptive with cross sectional design and the 
population was the same as the sample, the number of samples was 126 people who 
met the inclusion criteria. Direct data collection using a questionnaire. The sampling 
technique uses total sampling with data analysis using the Chi Square test. 
Results: The results showed the conflicting role of high working mothers gave a 
negative attitude to the history of exclusive breastfeeding of 10 people (62.5%). The 
statistical test results using the chi quare test obtained p-value of 0.039 (<0.005) so that 
there was a significant relationship between conflicting dual roles of working mothers 
with an attitude towards a history of exclusive breastfeeding in Sleman Regency. 
Conclusion: There is a relationship between conflicting dual roles of working mothers 
with attitudes towards a history of exclusive breastfeeding in Sleman Regency. 
Keywords: Exclusive ASI, Dual Role Conflict, Attitude 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
ASI adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktose dan 
gramorganik yang di sekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai 
makanan utama pada bayi (1). ASI merupakan makanan utama dan makanan 
yang paling baik bagi tubuhnya karena mengandung zat gizi seperti 
Kolustrum, Protein, Lemak, Laktosa, Vitamin A, Zat Besi, Tauri, 
Lactobacillus, Lactoferin, Lisozim (2). Pemberian ASI secara eksklusif 
artinya bayi hanya diberi ASI saja tanpa ada tambahan makanan atau 
minuman, sari buah, maupun susu formula sampai bayi berusia 6 bulan. 
 Pemberian ASI eksklusif merupakan hal yang sangat penting karena 
memberikan banyak manfaat terhadap kesehatan anak. Manfaat pemberian 
ASI eksklusif bagi bayi yaitu sebagai antibodi bagi tubuh, mengurangi 
kejadian karies dentis, terhindar dari elergi, serta meningkatkan kecerdasan 
bagi anak (1). Selain dapat memberikan manfaat bagi anak, memberikan ASI 
juga bermanfaat bagi kesehatan ibu seperti mencegah terjadinnya pendarahan 
pasca melahirkan, membantu mengembalikan berat badan ibu sebelum hamil, 
mencegah terjadinya kanker ovarium, dan sebagai alat kontrasepsi (2). 
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 (3), secara nasional 
cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 37,3%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif masih belum 
sesuai target karena masih dibawah 80%. Sementara itu, cakupan ASI 
Eksklusif di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar 24,0%. Sedangkan 
menurut Dinkes Kabupaten Sleman cakupan pemberian ASI eksklusif di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2017 sebanyak 72,15%, naik dibandingkan 
tahun 2016 yaitu 71,31%  (4). Hal ini menunjukkan ada peningkatan dalam 
cakupan ASI esklusif meskipun belum sesuai target renstra Kabupaten 
Sleman yaitu 81%.  
Ibu yang bekerja di perusahaan atau yang bekerja ditempat lain, 
membutuhkan waktu lama untuk meninggalkan anaknnya, serta akan 
kesulitan untuk memberikan ASI Eksklusif (2). Namun banyak diantara 
mereka dengan keterpaksaan harus menghentikan penyusuannya anaknnya 
dan mengantikan ASI dengan susu formula (2). Ketidakseimbangan ibu dalam 
mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga dapat menimbulkan masalah. 
Seorang ibu dapat mengalami konflik peran ganda sehingga dapat 
meimbulkan masalah yang besar.  
Menurut International Institute of Population Science menujukkan, 
lebih dari 40 persen perempuan, terutama di wilayah urban, menjalankan 
fungsi ganda, yaitu membesarkan anak sambil bekerja, bekerja sekaligus 
mengurus rumah tangga. Berdasarkan data BPS Sleman 2016 jumlah 
angkatan kerja perempuan sebanyak 259776 orang sedangkan di tahun 2017 
jumlah angkatan kerja wanita meningkat sebanyak 270404 orang (5). Dengan 
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semakin meningkatnya jumlah tenaga kerja wanita,  maka hal ini akan 
menjadi suatu suatu masalah, karena di satu sisi sudah menjadi kodratnya 
untuk mengasuh anak serta memberikan ASI eksklusif, namun disisi lain ibu 
harus bersikap profesional pada pekerjaannya. 
Berdasarkan penelitian Rahmayuningsih Idha (2013) Konflik peran 
ganda pada pekerja wanita cendrung mengalami benturan atau situasi yang 
dilematis ketika waktu, ketegangan dan pola perilaku yang digunakan untuk 
melakukan tugas dan kewajiban salah satu peran keluarga atau pekerjaan 
menganggu pemenuhan tugas-tugas dan kewajiban peran lain (6). Penelitian 
lain oleh Prita Wahyuningtiyas tahun 2011 menyatakan bahwa semakin tinggi 
konflik peran ganda ibu bekerja maka akan semakin negatif sikap ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif dan sebaliknnya jika  semakin rendah konflik 
peran ganda ibu bekerja maka akan semakin positif sikap ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif (8). 
Selain faktor konflik peran ganda pekerja wanita, ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja yaitu seperti 
dukungan keluarga, dukungan sosial, motivasi, kepuasan kerja, pola 
pengasuhan dan jumlah anak (7). 
Sebelumnya penelitian ini belum pernah dilakukan di perusahan 
Kabupaten Bantul sehingga peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 
megenai hubungan konflik peran ganda ibu bekerja dengan sikap terhadap 
riwayat ASI eksklusif di perusahaan Kabupaten Sleman. 
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B. Perumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 
“Adakah hubungan antara konflik peran ganda ibu bekerja dengan sikap 
terhadap riwayat ASI eksklusif di perusahaan Kabupaten Sleman” ? 
C. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui sikap ibu bekerja di perusahaan Kabupaten Sleman 
b. Untuk mengetahui konflik peran ganda ibu bekerja di perusahaa 
Kabupaten Sleman 
c. Untuk mengetahui hubungan antara peran ganda ibu bekerja dengan sikap 
terhadap riwayat ASI eksklusif di perusahaan Kabupaten Sleman 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan bermanfaat sebagai 
referensi dalam ilmu kesehatan mengenai konflik peran ganda ibu bekerja 
dengan sikap  tehadap riwayat ASI eksklusif 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Universitas Alma Ata 
Sebagai tambahan referensi atau literatur tentang hubungan antara 
konflik peran ganda ibu bekerja dengan sikap terhadap riwayat ASI 
eksklusif di Kabupaten Sleman. 
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b. Bagi perusahaan di Kabupaten Sleman 
Memberikan informasi mengenai konflik peran ganda ibu bekerja 
dengan sikap dalam pemberian ASI eksklusif sehingga perusahaan 
dapat memberi kebijakan kepada ibu bekerja yang sedang menyusi 
anaknnya. Jika ibu bekerja dapat memberikan ASI kepada anaknnya 
maka anak tersebut akan lebih sehat dan jarang sakit sehingga 
mengurangi resiko ibu tersebut izin kerja di perusahaan terkait. 
c. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman 
Memberikan informasi mengenai konflik peran ganda ibu bekerja 
dengan sikap terhadap pemberian ASI eksklusif pada anaknnya, serta 
menjadi acuan pemerintah dalam mencapai keberhasilan ASI eksklusif 




E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
No Peneliti  Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 















b. Variabel bebas 
yaitu konflik 
peran ganda 
a. Populasi dan sampel 
penelitian adalah ibu 
bekerja dan 
mempunyai anak 
berjumlah 80 orang. 
b. Tempat penelitian di 
PT. Angkasa Pura 1 
c. Teknik sampling 
menggunakan 
purposive sampling 
Ada hubungan negatif antara 
konflik peran ganda dengan 
motivasi kerja pada wanita 




h (2011) (9) 
Hubungan antara 
konflik peran 
ganda ibu bekerja 
dengan sikap 
terhadap pemberian 
















a. Populasi dan sampel 
penelitian ibu yang 
bekerja dan sudah 
selesai masa cuti 
melahirkan dan 
memiliki anak 
berusia 0-9 bulan 
yang berjumlah 65 
orang. 
b. Tempat penelitian di 
Lembaga 
Pemerintah kota 
Uji statistik menunjukan ada 
hubungan negatif antara 
konflik peran ganda dengan 
sikap terhadap pemberian ASI 
eksklusif yang artinya 
semakin tinggi konflik peran 
ganda ibu bekerja maka 
semakin negatif sikap 
terhadap pemberian ASI 
eksklusif. Sebaliknnya 
semakin rendah konflik peran 













semakin positif sikap terhadap 
pemberian ASI eksklusif 
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b. Populasi peneliti ini 
semua ibu yang 
mempunyai anak 
kurang dari 2 tahun. 
Sampel penelitian 
ini berjumlah 314 
responden 
c. Penelitian dilakukan 
di kota Mizan 
Aman, Barat 
Ethopia. 
d. Teknik sampling 
menggunkan 
random sampling. 
a. Hasil menunjukkan 
mayoritas 294 
responden (93,6%) ibu 
memperoleh informasi 
dan berpengetahuan 
baik tentang ASI 
mulai diberikan, 
carameningkatkan 
produksi AS, dan 
seberapa lama ASI 
dapat diberikan. 
b. Sebanyak 281 ibu 
(89,5%) menyatakan 
bahwa mereka lebih 
memilih memberikan 
ASI saja kepada 
anaknya saja tanpa ada 
penambahan bahan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
1. Gambaran mengenai sikap ibu dalam memberikan ASI eksklusif di 
Perusahaan Kabupaten Sleman sebagian besar memiliki sikap positif 
yaitu sebanyak 82 orang (65,1%).  
2. Gambaran mengenai konflik peran ganda ibu bekerja di perusahaan 
Kabupaten Sleman sebagian besar memiliki konflik peran ganda dengan 
kategori sedang yaitu sebanyak 91 orang (72,22%). 
3. Ada hubungan negatif antara konflik peran ganda ibu bekerja dengan 
sikap terhadap riwayat ASI eksklusif di Kabupaten Sleman, dengan nilai 
p-value sebesar 0,039. Hal ini menunjukkan jika tingkat konflik peran 
ganda ibu bekerja tinggi, maka sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif 
akan rendah begitu sebaliknya jika tingkat konflik peran ganda rendah, 
maka sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif  akan tinggi.  
B. SARAN  
1. Bagi ibu Bekerja 
Hendaknnya ibu bekerja dapat mempunyai buku khusus tentang mengatasi 
konflik dalam pemberian ASI eksklusif kepada anaknnya sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan dan cara untuk  melakukan tanggung jawab 





2. Bagi  Perusahaan  
Bagi perusahaan PT. Mataran Tunggal Garmen, PT. Setia Mandiri, dan  CV. 
Andi Offset hendaknnya bisa memberikan kebijakan khususnya kepada ibu 
bekerja yang masih menyusui anaknnya sehingga  ibu bekerja tetap bisa 
memberikan ASI ekklusif kepada anaknnya,  selain itu memberikan fasilitas  
berupa ruang khusus menyusui  sesuai standar  aturan pemerintah yang 
dibuat. 
3. Bagi Dinas Kesehatan 
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat mendorong Dinas Kesehatan 
khususnya di bagian seksi kesehatan lingkungan dan kesehatan kerja yaitu 
untuk menunjang keberhasilan program kesehatan yang berhubungan 
dengan praktik pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja, serta perlu 
adanya buku panduan terstandar untuk melakukan monitoring dan evaluasi 
suatu program, sehingga tidak hanya mendapatkan hasil melalui informasi 
dari lintas sektor lainnya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnnya 
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian selanjutnnya yang 
berhubungan dengan praktik pemberian ASI eksklusif dengan 
menggunakan jenis dan rancangan penelitian seperti kualitatif, case control, 
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